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Penelitian ini menganalisis manajemen biaya produksi dan strategi 

penetapan harga pada industri batik di BUMDesa Langgam Sako, Desa 

Teluk Latak, Kabupaten Bengkalis. Menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

komponen biaya produksi utama serta mengembangkan strategi 

penetapan harga yang sesuai dengan karakteristik pasar. Data 

dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, Focus Group 

Discussion (FGD), dan analisis data sekunder. Hasil menunjukkan 

bahwa pengelolaan biaya yang efisien sangat penting dalam menetapkan 

harga jual yang kompetitif dan mendukung pengembangan desa kreatif. 

Dengan model yang diusulkan, BUMDesa Langgam Sako dapat 

memperkuat posisi pasar, memperluas jangkauan distribusi, dan 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi desa secara berkelanjutan. 

Penelitian ini memberikan panduan praktis bagi pelaku usaha dan 

pembuat kebijakan dalam mengelola industri kreatif di desa   

 

This study analyzes production cost management and pricing strategies 
in the batik industry at BUMDesa Langgam Sako, Desa Teluk Latak, 

Bengkalis Regency. Utilizing a descriptive qualitative approach, the 

research aims to identify key production cost components and develop 
pricing strategies that align with market characteristics. Data were 

collected through semi-structured interviews, Focus Group Discussions 
(FGDs), and secondary data analysis. The findings indicate that 

efficient cost management is crucial for setting competitive prices and 

supporting creative village development. The proposed model enables 
BUMDesa Langgam Sako to strengthen its market position, expand 

distribution reach, and contribute to sustainable village economic 
growth. This research provides practical guidance for entrepreneurs 

and policymakers in managing creative industries in rural areas. 
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PENDAHULUAN  

Proyeksi masa depan menunjukkan bahwa permukiman manusia di negara berkembang, 

baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan, akan menghadapi tantangan serius (Jahantigh et 

al., 2021; Rastghalam et al., 2017). Oleh karena itu, sangat penting untuk menemukan 

pendekatan dan strategi efektif yang dapat membantu memperbaiki kondisi masa depan 

permukiman tersebut. Pendekatan Kota Kreatif dikembangkan sebagai upaya untuk 

merevitalisasi struktur ekonomi dan sosial kota-kota tertentu (Landry, 2012). Berbasis pada 

konsep ini, Pendekatan Desa Kreatif muncul sebagai inovasi untuk pengembangan wilayah 

pedesaan dengan pendekatan endogen yang berfokus pada potensi lokal (Rastghalam et al., 

2017). Desa memiliki peran penting sebagai tempat tinggal sekaligus pusat kegiatan produksi, 

Kreativitas di pedesaan telah menjadi faktor krusial dalam upaya pembangunan desa, dan 

pendekatan ini berpotensi menghasilkan pendapatan yang berkelanjutan bagi masyarakat 

setempat (Hajarian, 2021). Untuk mencapai hal tersebut penting bagi desa untuk menentukan 

dan mengidentifikasi bidang-bidang kreativitas yang berpotensi untuk dikembangkan 

(Jahantigh et al., 2021). Industri batik di desa merupakan salah satu contoh konkret dari 

penerapan konsep desa kreatif yang berfokus pada potensi lokal. Sebagai warisan budaya yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi, batik dapat menjadi pusat kreativitas pedesaan sekaligus sumber 

penghasilan yang berkelanjutan bagi masyarakat (Damayanti & Latifah, 2015). Dalam konteks 

pengembangan desa kreatif, pengelolaan dan pengembangan industri batik tidak hanya 

berfungsi untuk melestarikan tradisi, tetapi juga untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

dengan menciptakan lapangan kerja dan memberdayakan masyarakat lokal. 

Batik merupakan salah satu produk unggulan di banyak desa yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan dalam konsep desa kreatif. Namun, banyak pelaku usaha batik di desa masih 

menghadapi tantangan dalam manajemen biaya produksi dan penetapan harga yang efektif 

(Anggardini et al., 2020; Kusumastuti et al., 2022; Rivandi et al., 2023). Rendahnya 

pemahaman mengenai komponen biaya produksi sering menyebabkan ketidaktepatan dalam 

menetapkan harga jual, sehingga berdampak pada rendahnya margin keuntungan dan 

kurangnya daya saing produk di pasar (Anggardini et al., 2020; Firdaus & Qomariyah, 2021). 

Kurangnya pengetahuan dan strategi yang tepat dalam pengelolaan biaya produksi menghambat 

upaya untuk mewujudkan desa kreatif yang berkelanjutan dan berdaya saing tinggi. Dalam era 

ekonomi kreatif, desa perlu bertransformasi menjadi pusat inovasi dengan memaksimalkan 

potensi lokal seperti industri batik (Hajarian, 2021; Lee et al., 2022). Pengelolaan biaya 

produksi yang efisien dan strategi harga yang tepat menjadi kunci keberhasilan dalam 

menciptakan desa kreatif yang mandiri secara ekonomi. Penelitian ini penting untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan melalui peningkatan kapasitas pengelolaan usaha 

batik di desa. Hal ini relevan dengan program pemerintah dalam mempromosikan desa sebagai 

pusat kreatif yang mampu berkontribusi pada perekonomian nasional (Fasa et al., 2022). 

Pendekatan desa kreatif bertujuan untuk memanfaatkan potensi lokal dan mendorong 

inovasi untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi desa (Priambodo et al., 2023). Dalam 

upaya mengembangkan ekonomi desa, pengelolaan biaya produksi yang efisien menjadi kunci 

utama untuk menghasilkan produk yang kompetitif dan bernilai tinggi (Islachiyana et al., 2023). 

Endogenous Development Theory menyatakan bahwa pengembangan ekonomi harus 

memanfaatkan potensi lokal, termasuk efisiensi dalam proses produksi (Slee, 1993). Biaya 

produksi erat kaitannya dengan penerapan harga jual (Firmansyah et al., 2023). Strategi 

penetapan harga yang baik membantu produk lokal untuk bersaing di pasar global (Rambe & 

Aslami, 2021). Pricing Theory menyatakan bahwa strategi harga yang efektif membantu 

memaksimalkan profit dan daya saing produk (Noble & Gruca, 1999). Oleh karena itu strategi 

penetapan harga yang bersaing dapat memaksimalkan keuntungan dan mendukung upaya 

pengembangan desa kreatif. Dengan integrasi yang baik antara manajemen biaya produksi dan 
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strategi harga, desa dapat meningkatkan daya saing produk lokal, memperluas pasar, dan 

menciptakan ekosistem ekonomi yang berkelanjutan. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) Langgam Sako di Desa Teluk Latak, Kabupaten 

Bengkalis, yang memiliki produk unggulan batik tenun khas Bengkalis, menjadi fokus penting 

dalam penelitian ini. Batik tenun khas Bengkalis tidak hanya merepresentasikan kekayaan 

budaya lokal, tetapi juga memiliki potensi ekonomi yang besar dalam konteks desa kreatif. 

Lokasi Bengkalis yang strategis di Selat Malaka, sebagai jalur perdagangan internasional yang 

ramai, memberikan peluang signifikan untuk memperluas pasar produk ini ke wilayah regional 

maupun internasional. Kondisi ini menjadikan pengelolaan biaya produksi dan strategi 

penetapan harga yang tepat sebagai kunci untuk memaksimalkan potensi tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Letak Bengkalis dan Produk Batik Tenun Bengkalis 

Manajemen biaya produksi yang efisien memungkinkan BUMDesa Langgam Sako untuk 

menghasilkan produk dengan harga yang kompetitif, sementara strategi penetapan harga yang 

optimal membantu menembus pasar yang lebih luas, baik domestik maupun global. Dengan 

memanfaatkan lokasi strategis Bengkalis dan memadukannya dengan pendekatan desa kreatif, 

produk batik tenun khas Bengkalis dapat menjadi ikon ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah serta mengeksplorasi bagaimana  

manajemen biaya produksi dan strategi harga berimplikasi pada pengembangan desa kreatif 

yang dalam penelitian ini kami analisis dari salah satu lembaga di desa yang memiliki potensi 

besar dalam mewujudkan desa kreatif yaitu BUMDesa.   

Penelitian ini berupaya memberikan kontribusi praktis dan teoritis dalam mendukung 

pengembangan desa kreatif melalui strategi manajemen biaya produksi dan penetapan harga di 

industri batik. Dengan mengidentifikasi manajemen biaya dan strategi harga yang relevan, 

penelitian ini akan membantu pelaku usaha batik di desa merancang kebijakan harga yang 

kompetitif dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi panduan praktis bagi 

pengambil kebijakan dan pelaku usaha dalam memformulasikan strategi yang tepat untuk 

meningkatkan daya saing produk batik di pasar lokal maupun internasional. Selain itu, 

penelitian ini memberikan novelty dalam hal menjawab kesenjangan literatur terkait implikasi 

manajemen biaya produksi dan strategi penetapan harga dengan konsep pengembangan desa 

kreatif, dengan harapan dapat memberikan model yang dapat diterapkan di berbagai desa 

dengan potensi kreatif serupa. 

Penelitian ini berfokus pada beberapa tujuan utama, antara lain mengidentifikasi komponen 

biaya produksi yang memengaruhi penetapan harga jual batik, mengembangkan strategi 

penetapan harga yang sesuai dengan karakteristik pasar untuk mendukung desa kreatif. 

Kegunaan penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi pengusaha batik, yang akan memperoleh 

panduan praktis dalam manajemen biaya dan penetapan harga, tetapi juga bagi pemerintah dan 

pembuat kebijakan, yang dapat menggunakan rekomendasi strategis untuk mendukung 

pengembangan desa kreatif berbasis industri lokal. Bagi akademisi, penelitian ini memberikan 
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kontribusi literatur baru terkait pengelolaan usaha kreatif di desa dan strategi peningkatan nilai 

ekonomi lokal, yang dapat menjadi acuan dalam kajian lebih lanjut. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggali dan 

menganalisis manajemen biaya produksi serta strategi penetapan harga pada industri batik di 

BUMDesa Langgam Sako, Desa Teluk Latak, Kabupaten Bengkalis. Penelitian ini 

dilaksanakan dari Agustus hingga Desember 2024. Pemilihan lokasi di BUMDesa Langgam 

Sako didasarkan pada potensi unggulan desa tersebut dalam menghasilkan batik tenun khas 

Bengkalis, yang memiliki relevansi strategis dalam konteks pengembangan desa kreatif, 

terutama mengingat letak Bengkalis yang berada di wilayah strategis Selat Malaka. 

Penelitian ini menargetkan pengelola BUMDesa, pengrajin batik, serta pihak-pihak lain 

yang terlibat dalam pengembangan industri kreatif di desa tersebut sebagai subjek penelitian. 

Tahapan penelitian dimulai dengan pengumpulan data melalui wawancara semi-terstruktur dan 

Focus Group Discussion (FGD) untuk memahami proses produksi, komponen biaya, dan 

strategi penetapan harga yang diterapkan. Informan kegiatan terdiri dari Direktur, Bendahara, 

Pendamping Desa dan Pengrajin batik dengan total peserta FGD 15 orang. Kegiatan FGD 

dilakukan sebanyak 2 kali pada bulan agustus 2024. Data sekunder berupa catatan biaya 

produksi dan laporan keuangan BUMDesa juga dikumpulkan untuk analisis lebih lanjut. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui proses reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Analisis data sekunder dilakukan untuk 

mengidentifikasi komponen biaya utama yang mempengaruhi harga jual produk batik, serta 

untuk merumuskan strategi manajemen biaya dan penetapan harga yang relevan dalam 

pengembangan desa kreatif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan 

memberikan panduan praktis bagi pelaku usaha dan pengambil kebijakan di BUMDesa 

Langgam Sako, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan literatur terkait pengelolaan 

usaha kreatif di desa-desa yang memiliki potensi serupa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

BUMDesa Langgam Sako yang berlokasi di Desa Teluk Latak, Kabupaten Bengkalis, 

merupakan salah satu BUMDesa yang berperan penting dalam pengembangan ekonomi lokal. 

Desa Teluk Latak memiliki kekayaan budaya yang khas, terutama dalam bidang tenun. Batik 

tenun khas Bengkalis, yang menjadi produk unggulan BUMDesa Langgam Sako, dikenal 

karena motif tradisionalnya yang kaya akan nilai sejarah dan kearifan lokal. Produk ini 

merepresentasikan identitas budaya daerah serta memiliki potensi besar dalam mendukung 

perekonomian desa, baik untuk pasar lokal maupun global. Dengan lokasi strategis di Selat 

Malaka, dapat memudahkan distribusi produk hingga internasional. Batik tenun khas Bengkalis 

ini dirancang dengan memadukan teknik tenun tradisional dengan inovasi modern, 

menjadikannya produk yang memiliki nilai estetika dan ekonomis tinggi. Sebagai produk 

unggulan desa, batik tenun ini menjadi simbol dari upaya pengembangan desa kreatif yang 

bertumpu pada kearifan lokal dan potensi ekonomi yang berkelanjutan. 

Biaya produksi adalah total pengeluaran yang diperlukan untuk menghasilkan suatu 

produk atau jasa, mencakup biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik 

(Purwaji & Muslim, 2023). Biaya ini terbagi menjadi biaya variabel, yang berubah sesuai 

volume produksi, dan biaya tetap, yang tetap konstan terlepas dari jumlah produksi. Selain itu, 

terdapat biaya tidak langsung yang tidak dapat diatribusikan langsung ke produk tertentu, 

seperti biaya administrasi dan pemasaran (Purwaji & Muslim, 2023). Penghitungan yang akurat 

dari biaya produksi penting untuk menentukan harga jual, memastikan profitabilitas, dan 

membuat keputusan bisnis yang tepat (Firmansyah et al., 2023). Dalam proses produksi batik 

di BUMDesa Langgam Sako, biaya yang dikeluarkan dapat dibagi menjadi tiga komponen 
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utama: biaya tenaga kerja, biaya bahan baku, dan biaya overhead (Suharyono, 2021). Masing-

masing komponen tersebut berperan penting dalam menentukan total biaya produksi dan, pada 

akhirnya, harga jual produk batik.Tabel berikut menyajikan perincian biaya produksi dan non-

produksi untuk produk batik, serta harga jual dan keuntungan yang diperoleh: 

Tabel 1. Rekapitulasi Biaya dan Harga Jual 

 

No 

 
Warna Dasar Bahan Baku 

Jenis Biaya Blue-SLP Orange Turkis Yellow/Red 

8p/Violet 

Red RB, 

Brown, Black  

(I) Biaya Produksi 

1 

Biaya Tenaga 

Kerja Langsung 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000 

2 Biaya Bahan Baku 137.813 103.163 111.413 99.863 101.513 

3 

Biaya Overhead 

Pabrik 23.593 23.593 23.593 23.593 23.593 

  

Total Biaya 

Produksi 261.406 226.756 235.006 223.456 225.106 

(II) Biaya Non Produksi 

1 

Biaya Pemasaran 

(150rb/Bln) 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 

2 

Biaya Administrasi 

(100rb/Bln) 3.333 3.333 3.333 3.333 3.333 

  

Total Biaya Non 

Produksi 8.333 8.333 8.333 8.333 8.333 

  Total Biaya (I+II) 269.739 235.089 243.339 231.789 233.439 

  

Harga Jual 

(Margin 20%) 323.687 282.107 292.007 278.147 280.127 

  

Harga Jual 

(Margin 30%) 350.661 305.616 316.341 301.326 303.471 

  

Harga Jual Saat 

Ini 350.000 350.000 350.000 350.000 350.000 

  

Keuntungan/Lbr 

(Margin 20%) 80.261 114.911 106.661 118.211 116.561 

Sumber: Data Sekunder di olah, 2024 

Data yang disajikan menggambarkan rincian biaya produksi dan non-produksi untuk 

lima jenis varian batik yang diproduksi oleh BUMDesa Langgam Sako di Desa Teluk Latak. 

Komponen utama yang mempengaruhi harga jual terdiri dari biaya tenaga kerja langsung, biaya 

bahan baku, dan biaya overhead pabrik. Biaya tenaga kerja langsung konstan untuk semua 

varian, yaitu sebesar Rp100.000, sementara biaya bahan baku bervariasi tergantung pada jenis 

batik, dengan kisaran antara Rp99.863 hingga Rp137.813. Biaya overhead pabrik, seperti biaya 

utilitas dan pemeliharaan, tetap sama untuk setiap jenis batik, yaitu sebesar Rp23.593. Selain 

biaya produksi, terdapat biaya non-produksi yang mencakup biaya pemasaran dan administrasi. 

Biaya pemasaran ditetapkan sebesar Rp5.000 per bulan, sedangkan biaya administrasi adalah 

Rp3.333 per bulan. Setelah menggabungkan seluruh biaya, total biaya keseluruhan untuk setiap 

varian batik berkisar antara Rp231.789 hingga Rp269.739. 

Analisis harga jual dilakukan dengan mempertimbangkan margin keuntungan sebesar 

20% dan 30%. Meskipun harga jual saat ini adalah Rp350.000 untuk semua varian, keuntungan 

per lembar bervariasi dari Rp80.261 hingga Rp118.211. Keuntungan tertinggi diperoleh dari 

varian Yellow/Red 8P/Violet, yang menunjukkan bahwa meskipun biaya produksi relatif 

rendah, strategi penetapan harga yang efektif dapat menghasilkan margin keuntungan yang 

lebih besar 
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Dalam produksi batik di BUMDesa Langgam Sako, terdapat dua kategori utama 

komponen biaya yang perlu diidentifikasi: biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah 

komponen biaya yang tidak berubah seiring dengan perubahan volume produksi (Purwaji & 

Muslim, 2023). Contoh biaya tetap dalam produksi batik meliputi biaya pemasaran sebesar 

Rp5.000 per bulan dan biaya administrasi sebesar Rp3.333 per bulan. Biaya ini konsisten dan 

tidak dipengaruhi oleh jumlah batik yang diproduksi, sehingga tetap harus dikeluarkan 

meskipun volume produksi berubah. Biaya variabel merupakan biaya yang berubah secara 

langsung dengan volume produksi (Purwaji & Muslim, 2023). Dalam kasus ini, komponen 

biaya variabel terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 

pabrik. Biaya bahan baku, yang meliputi kain, pewarna, dan alat-alat produksi lainnya, 

bervariasi berdasarkan jenis batik yang diproduksi. Sebagai contoh, biaya bahan baku untuk 

varian BLU-SLP adalah Rp137.813, sedangkan untuk varian Yellow/Red 8P/Violet adalah 

Rp99.863. Biaya tenaga kerja langsung juga termasuk dalam biaya variabel, dengan besaran 

Rp100.000 per lembar untuk semua varian. Biaya overhead pabrik seperti biaya listrik, air, dan 

pemeliharaan juga dianggap sebagai biaya variabel karena berfluktuasi berdasarkan aktivitas 

produksi. Berikut ini contoh perhitungan biaya pokok produksi batik tenun dengan 

menggunkan bahan warna dasar BLUE-SLP 

Tabel 2. Perhitungan biaya produksi 
No Jenis Biaya Keterangan Vol  Harga Satuan Jumlah 

1 Tenaga Kerja   1 org         100.000    100.000  

2 Bahan         

  - Kain 

Kain Rp 30.000 

Ongkir 500 2,25 meter                30.500  

        

68.625  

  - Lilin 

1kg lilin Rp 

40.000/3bln 0,34 kg                40.000  

        

13.600  

  - Pewarna Warna Dasar 30 Gram                  1.500  45.000  

    Warna Motif 3 Gram             1.500   4.500  

  -Soda Kue 

33 gr pewarna = 13.2 

gr soda 13,2 Gram                       25  

             

330  

  -Pall 

33 gr pewarna = 6.6 gr 

soda 6,6 Gram                       24  158  

  -Waterglass 2 kg/40 kain 0,05 Kg                25.000  1.250  

  -kemasan 25.000/100 =250 1 unit                     250  250  

  -Paper bag 40.000/12=3400 1 unit                  3.400   3.400  

  -Label 70.000/100=700 1 unit                     700  

             

700  

            137.813  

3 Overhead           

  Depresiasi 694375 40 kain   17.359  

  Gas 

1 Bulan = 20kg= 

150000       

          

3.750  

  Kayu Bakar 30000/40 kain        750  

  Listrik 1 bulan = 52000       1.733  

            23.593  

     Dalam Rupiah (Rp)       261.406  

Sumber: Data Sekunder di olah, 2024 

Dalam proses produksi batik di BUMDesa Langgam Sako, biaya yang dikeluarkan 

dapat dibagi menjadi tiga komponen utama: biaya tenaga kerja, biaya bahan baku, dan biaya 

overhead. Masing-masing komponen tersebut berperan penting dalam menentukan total biaya 

produksi dan, pada akhirnya, harga jual produk batik. Biaya Tenaga Kerja Langsung adalah 

komponen pertama yang meliputi upah tenaga kerja sebesar Rp100.000 per orang untuk setiap 
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lembar kain yang diproduksi. Tenaga kerja ini bertanggung jawab untuk seluruh proses 

pembuatan batik, hingga pewarnaan dan penjemuran. Biaya Bahan Baku merupakan komponen 

terbesar dalam produksi batik, mencakup berbagai material seperti kain, lilin, pewarna, dan 

bahan tambahan lainnya. Sebagai contoh, kain yang digunakan dihargai Rp30.500 per meter, 

termasuk ongkos kirim. Pewarna dasar seperti Blue SLP membutuhkan 30 gram per produksi 

dengan harga Rp1.500 per gram, sedangkan pewarna untuk motif membutuhkan 3 gram dengan 

harga yang sama. Selain itu, ada bahan tambahan seperti soda kue, pall, waterglass, serta 

perlengkapan kemasan seperti plastik, paper bag, dan label yang juga diperhitungkan. Secara 

keseluruhan, biaya bahan baku mencapai Rp137.813 per lembar kain. Masing-masing warna 

dasar memiliki jumlah dan harga yang variative. Biaya Overhead Pabrik mencakup beban 

penyusutan, gas, kayu bakar, dan listrik. Penyusutan peralatan produksi dihitung sebesar 

Rp17.359, sementara kebutuhan gas untuk satu bulan produksi mencapai Rp3.750. Selain itu, 

kayu bakar dan listrik masing-masing menambah biaya sebesar Rp750 dan Rp1.733. Total 

biaya overhead ini berjumlah Rp23.593. Dengan demikian, total biaya produksi untuk setiap 

lembar batik mencapai Rp261.406. Biaya ini mencerminkan seluruh elemen yang terlibat dalam 

proses produksi, dari tenaga kerja hingga bahan dan overhead. Data ini menjadi dasar penting 

dalam perhitungan harga jual, di mana margin keuntungan yang diharapkan dapat ditentukan 

berdasarkan total biaya tersebut. Perhitungan dan pemantauan biaya yang teliti akan membantu 

pelaku usaha dalam menetapkan harga jual yang kompetitif sekaligus memastikan keuntungan 

yang optimal. 

Manajemen Biaya Produksi dalam Strategi Penetapan Harga 

Manajemen biaya produksi di BUMDesa Langgam Sako mencakup pengelolaan biaya 

tenaga kerja langsung, bahan baku, dan overhead pabrik untuk mencapai efisiensi dan 

profitabilitas. Biaya tenaga kerja langsung tetap sebesar Rp100.000 per lembar batik, 

sedangkan biaya bahan baku bervariasi hingga Rp137.813, dan biaya overhead pabrik mencapai 

Rp23.593. Pengelolaan yang efisien melibatkan pemilihan pemasok yang tepat, kontrol kualitas 

bahan, dan pemantauan penggunaan energi. Dengan strategi manajemen biaya yang baik, dapat 

menetapkan harga jual yang kompetitif dan meningkatkan margin keuntungan (Maknun et al., 

2023; Pasaribu & Hasanuh, 2021) yang dengan keuntungan tersebut dapat digunakan untuk 

mendukung pengembangan ekonomi desa.BUMDesa Langgam Sako menerapkan strategi 

penetapan harga yang cermat untuk produk batik tenun mereka, yang mempertimbangkan 

berbagai faktor biaya dan margin keuntungan. Berdasarkan data yang tersedia, harga jual saat 

ini adalah Rp350.000 untuk semua varian batik, sementara harga jual dengan margin 

keuntungan 20% berkisar antara Rp278.147 hingga Rp323.687, dan dengan margin 30% antara 

Rp301.326 hingga Rp350.661. Strategi ini dirancang untuk memastikan bahwa harga jual tidak 

hanya menutupi seluruh biaya produksi dan non-produksi, tetapi juga memberikan margin 

keuntungan yang memadai. Analisis strategi penetapan harga ini menunjukkan bahwa 

meskipun harga jual saat ini adalah Rp350.000, keuntungan per lembar batik bervariasi antara 

Rp80.261 hingga Rp118.211, dengan keuntungan tertinggi pada varian Yellow/Red 8P/Violet. 

Kesesuaian harga jual dengan karakteristik pasar lokal dan internasional menunjukkan bahwa 

harga saat ini dapat diterima oleh pasar, baik lokal maupun internasional, mengingat kualitas 

dan nilai estetika dari batik tenun. Namun, penting untuk terus memantau harga kompetitor 

untuk memastikan daya saing di pasar (Anggardini et al., 2020; Firmansyah et al., 2023). 

Pricing Theory menyatakan bahwa strategi harga yang efektif membantu memaksimalkan 

profit dan daya saing produk (Noble & Gruca, 1999). Oleh karena itu strategi penetapan harga 

yang bersaing dapat memaksimalkan keuntungan dan mendukung upaya pengembangan desa 

kreatif. 
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Desa memiliki peran penting dalam perekonomian (Hajarian, 2021), Kreativitas di 

pedesaan telah menjadi faktor krusial dalam upaya pembangunan desa, dan berpotensi 

menghasilkan pendapatan yang berkelanjutan bagi masyarakat setempat (Hajarian, 2021). 

Untuk mencapai hal tersebut penting bagi desa untuk menentukan dan mengidentifikasi bidang-

bidang kreativitas yang berpotensi untuk dikembangkan (Jahantigh et al., 2021). Industri batik 

di desa merupakan salah satu contoh konkret dari penerapan konsep desa kreatif yang berfokus 

pada potensi lokal. Sebagai warisan budaya yang memiliki nilai ekonomi tinggi, batik dapat 

menjadi pusat kreativitas pedesaan sekaligus sumber penghasilan yang berkelanjutan bagi 

masyarakat (Damayanti & Latifah, 2015). Endogenous Development Theory menyatakan 

bahwa pengembangan ekonomi harus memanfaatkan potensi lokal, termasuk efisiensi dalam 

proses produksi (Slee, 1993). Efisiensi dalam manajemen biaya produksi dan penerapan strategi 

harga yang tepat memiliki dampak signifikan terhadap pengembangan ekonomi desa, Strategi 

penetapan harga yang baik membantu produk lokal untuk bersaing di pasar global (Rambe & 

Aslami, 2021). Dengan mengelola biaya produksi secara efektif, entitas bisnis dapat 

memaksimalkan keuntungan, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan ekonomi desa. 

Pengelolaan biaya yang baik memungkinkan desa untuk mempertahankan harga jual yang 

kompetitif tanpa mengorbankan kualitas, berkontribusi pada keberlanjutan usaha batik sebagai 

bagian dari konsep desa kreatif.Desa Teluk Latak, dengan batik tenun sebagai produk unggulan, 

dapat memanfaatkan efisiensi biaya dan strategi harga untuk memperkuat posisinya di pasar. 

Potensi pengembangan lebih lanjut, seperti memperluas pasar dan meningkatkan kualitas 

produk, dapat meningkatkan nilai ekonomi desa secara keseluruhan. 

Hasil penelitian ini memberikan wawasan praktis bagi pengusaha batik tentang 

bagaimana mengelola biaya produksi dan menetapkan harga yang efektif. Pengusaha dapat 

menerapkan model manajemen biaya dan strategi harga ini untuk meningkatkan efisiensi dan 

profitabilitas usaha mereka. Dari perspektif kebijakan, pemerintah dapat mengadopsi 

rekomendasi yang mendukung pengembangan desa kreatif berbasis industri lokal, seperti 

memberikan insentif atau dukungan teknis untuk pengelolaan biaya dan pemasaran. Hal ini 

relevan dengan program pemerintah dalam mempromosikan desa sebagai pusat kreatif yang 

mampu berkontribusi pada perekonomian nasional (Fasa et al., 2022). Akademisi dapat 

menggunakan hasil penelitian ini untuk mengembangkan literatur tentang pengelolaan usaha 

kreatif dan memfasilitasi penelitian lebih lanjut dalam bidang ini. 

Model strategi yang efektif harus mengintegrasikan manajemen biaya produksi dan 

penetapan harga dengan tujuan mendukung pengembangan desa kreatif. Model ini harus 

mencakup faktor-faktor seperti efisiensi biaya, strategi harga yang berbasis pada analisis pasar, 

dan inovasi produk. Pengembangan model ini melibatkan penyesuaian terhadap kebutuhan 

pasar lokal dan internasional serta adaptasi terhadap perubahan biaya bahan baku dan tenaga 

kerja. Dengan model ini, desa kreatif dapat meningkatkan daya saing produk mereka, 

memperkuat ekonomi lokal, dan mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan biaya produksi yang 

efektif merupakan elemen kunci dalam penetapan harga jual batik di BUMDesa Langgam Sako. 

Identifikasi komponen biaya produksi seperti biaya tenaga kerja, bahan baku, dan overhead 

pabrik, serta pembagian antara biaya tetap dan variabel, sangat penting untuk menentukan harga 

jual yang kompetitif. Biaya tenaga kerja langsung tetap sebesar Rp100.000 per lembar batik, 

biaya bahan baku bervariasi antara Rp99.863 hingga Rp137.813, dan biaya overhead pabrik 

sebesar Rp23.593, mempengaruhi total biaya produksi yang berkisar antara Rp231.789 hingga 

Rp269.739. 

Dalam mengembangkan strategi penetapan harga, penting untuk mempertimbangkan 

margin keuntungan yang memadai serta karakteristik pasar lokal dan internasional. Harga jual 
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saat ini Rp350.000 per lembar batik sudah mencakup biaya produksi dan non-produksi, namun 

masih memberikan keuntungan bervariasi antara Rp80.261 hingga Rp118.211. Strategi harga 

ini harus disesuaikan dengan daya beli pasar dan kualitas produk untuk memastikan daya saing 

dan keberlanjutan usaha.Untuk mendukung pengembangan desa kreatif, model pengelolaan 

biaya produksi dan strategi harga yang diusulkan harus melibatkan efisiensi biaya, penetapan 

harga berbasis analisis pasar, dan inovasi produk. Dengan manajemen biaya yang baik dan 

strategi harga yang tepat, BUMDesa Langgam Sako dapat memperkuat posisinya di pasar, 

memperluas jangkauan distribusi, dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi desa secara 

berkelanjutan. Model ini juga memberikan dasar bagi pengusaha dan pembuat kebijakan untuk 

mengembangkan inisiatif yang mendukung pengembangan ekonomi kreatif di desa 

 

SARAN  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, data 

biaya produksi dan harga jual batik yang dianalisis hanya mencakup lima varian batik dari 

BUMDesa Langgam Sako. Variabilitas biaya dan harga dapat berbeda untuk produk lain atau 

untuk jenis batik yang belum dianalisis. Kedua, analisis harga jual didasarkan pada margin 

keuntungan tetap yang mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan dinamika pasar lokal dan 

internasional yang terus berubah. Ketiga, penelitian ini belum mengeksplorasi dampak faktor 

eksternal seperti fluktuasi harga bahan baku atau perubahan kebijakan pemerintah yang dapat 

mempengaruhi biaya produksi dan strategi harga. 

BUMDesa Langgam Sako disarankan untuk melakukan evaluasi berkala terhadap biaya 

produksi dan harga jual guna mengantisipasi perubahan biaya bahan baku dan tenaga kerja. 

Selain itu, strategi pemasaran yang lebih agresif perlu dikembangkan untuk meningkatkan 

penetrasi pasar, terutama dengan memanfaatkan lokasi strategis di Selat Malaka sebagai 

peluang ekspansi pasar internasional. Langkah ini dapat membantu BUMDesa Langgam Sako 

mengoptimalkan potensi produknya sekaligus menghadapi tantangan kompetisi di pasar yang 

lebih luas. 

Pemerintah desa diharapkan dapat memberikan dukungan berupa insentif atau bantuan 

teknis, terutama terkait pengelolaan biaya produksi dan strategi pemasaran. Program pelatihan 

untuk meningkatkan keterampilan manajerial dan pemasaran bagi pengusaha desa juga sangat 

penting. Di sisi lain, akademisi dan peneliti dapat berkontribusi dengan melakukan analisis 

komprehensif terhadap variabilitas biaya untuk berbagai jenis batik serta pengaruh faktor 

eksternal terhadap biaya dan harga. Penelitian tambahan yang mengeksplorasi penerapan 

teknologi baru dalam proses produksi juga diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan 

menekan biaya produksi 
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